ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pola Komunikasi
Pembelajaran MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung” ditulis oleh Dea
Devina Aprilia, NIM 126205203213, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Etty Zakiya Pratiwi

Kata Kunci: Strategi Guru, Pola Komunikasi

Kurangnya kemampuan guru yang mengelola kegiatan pembelajaran IPA
kelas 5, khususnya dalam penggunaan pola komunikasi dalam proses pembelajaran.
Menggunakan komunikasi yang baik sangat diperlukan dengan hasil atau tujuan
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses pembelajaran di mana
terjadinya Proses penyampaian pesan tertentu dari sumber belajar salah satunya
guru kepada penerima yaitu peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima
atau dipahami oleh peserta didik. latar belakang permasalahan tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti strategi guru dalam meningkatkan pola komunikasi
pembelajaran IPA kelas 5 di MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi guru dalam
meningkatkan pola komunikasi satu arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-Hidayah
2 Betak Kalidawir Tulungagung? (2) Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan
pola komunikasi dua arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung? (3) Bagaiman guru dalam meningkatkan pola komunikasi
multi arah pembelajaaran IPA kelas 5 MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir
Tulungagung? Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan strtegi guru
dalam meningkatkan pola komunikasi satu arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-
Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan stretegi guru
dalam meningkatkan pola komunikasi dua arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-
Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikan stretegi guru
dalam meningkatkan pola komunikasi multi arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-
Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tahap-tahap analisis data penelitian melalui konduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data melalui uji kepercayaan (Credibility),
uji keteralihan (Tranferability), uji kebergantungan (Dependability) dan uji
kepatian (Comfirmability).

Hasil penelitian ini adalah (1) Strategi guru dalam meningkatkan pola
komunikasi satu arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir
Tulungagung. Guru sebagai sumber serta pemberi pesan dan siswa sebagai
penerima pesan menggunakan metode ceramah yang lebih cepat dan efisien tetapi
memiliki kendala dalam tingkat pemahaman siswa (2) Strategi guru dalam
meningkatkan komunikasi dua arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-Hidayah 2
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Betak Kalidawir Tulungagung.Guru menggunakan metode tanya jawab,
memudahkan dalam interaksi dengan murid dan bisa mengetahui tingkat
pemahaman tetapi membutuhkan waktu yang cukup banyak. (3) Strategi guru
dalam meningkatkan pola komunikas multi arah pembelajaran IPA kelas 5 MI Al-
Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung. Pola komunikasi multi arah
menggunakan diskusi kelompok memungkinkan siswa dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran tetapi membutuhkan waktu yang cukup banyak.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Teacher strategy in improving learning communication
patterns MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung” written by Dea Devina
Aprilia, NIM 126205203213, Ibtidaiyah Madrasah Teacher Education Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervisor Etty Zakiya Pratiwi

Keywords: Teacher Strategy, Communication Pattern

Lack of ability of teachers who manage the learning activities of Science
Grade 5, especially in the use of communication patterns in the learning process.
Using good communication is very necessary with the results or learning objectives.
The learning process is a learning process in which the process of delivering a
particular message from one of the learning resources of the teacher to the recipient,
namely the learners with the aim that the message can be received or understood by
the learners. the background of these problems researchers are interested to examine
the strategy of teachers in improving the communication patterns of Learning
Science Grade 5 in MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung

The focus of this study is (1) How is the teacher's strategy in improving
communication patterns one-way learning science class 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung? (2) What is the teacher's strategy in improving the two-
way communication pattern of learning science class 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung? (3) How can teachers improve the multidirectional
communication pattern of learning science class 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung? The purpose of this study is (1) to describe the strategy of
teachers in improving communication patterns one-way learning science class 5 MI
Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung. (2) to describe the teacher's strategy
in improving the pattern of two-way communication learning science class 5 MI
Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung. (3) to describe the teacher's strategy
in improving multidirectional communication patterns of learning science class 5
MI Al-Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung.

This research approach uses qualitative with Case Study type. Data
collection was obtained through observation, interviews and documentation. The
stages of research data analysis through data conduction, data presentation and data
verification. Checking the validity of the data through the test of trust (Credibility),
transferability test (Tranferability), the test of dependence (Dependability) and the
test of mortality (Comfirmability).

The results of this study are (1) the teacher's strategy in improving
communication patterns one-way learning science class 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung. Teachers as sources and messengers and students as
recipients of messages using lecture methods that are faster and more efficient but
have constraints on the level of understanding of students (2) teacher strategies in
improving two-way communication learning science class 5 MI Al-Hidayah 2
Betak Kalidawir Tulungagung.Teachers use the question and answer method,
facilitate interaction with students and can find out the level of understanding but it
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takes quite a lot of time. (3) Teacher strategy in improving the pattern of
multidirectional communication learning science class 5 MI Al-Hidayah 2 Betak
Kalidawir Tulungagung. Multidirectional communication patterns using group
discussions allow students to play an active role in the learning process but require
a considerable amount of time.
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